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BAB 5 

PENUTUP 

 

5.1  Kesimpulan 

 Berdasarkan dari hasil penelitian tentang Gambaran Tingkat Stress 

Keluarga Dalam Merawat ODGJ Di Kecamatan Kromengan Kabupaten 

Malang dapat disimpulkan dari 30 responden menunjukkan bahwa 

setengah responden masuk ke dalam kategori normal sejumlah 15 atau 

(50%), hampir setengahnya responden masuk kategori stress sedang 

sejumlah 9 atau (30%), sebagian kecil responden masuk kategori stress 

ringan sejumlah 5 atau (16,67%) dan sebagian kecil responden  1 atau 

(3,33%) masuk ke dalam kategori stress berat. Perbedaan tingkat stress 

keluarga dimungkinkan karena adanya faktor yang mempengaruhi stress 

keluarga dalam merawat ODGJ seperti jenis kelamin, tingkat pendidikan, 

pekerjaan, lama merawat, dan kendala ekonomi sebagai karakteristik yang 

paling sering memicu terjadinya stress. 

5.2  Saran 

1.   Bagi Responden 

Diharapkan bagi responden dapat menghindari faktor resiko terjadinya 

stress, sehingga dapat melakukan teknik manajemen stress dalam 

merawat anggota keluarga dengan gangguan jiwa. 

2. Bagi Lokasi Penelitian 

Diharapkan tenaga kesehatan puskesmas dan kader desa mampu 

melaksanakan strategi yang efektif dalam rangka membantu keluarga 
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menghindari faktor resiko terjadinya stress dengan memberikan 

informasi atau penyuluhan secara rutin mengenai teknik manajemen 

stress kepada responden yang memiliki keluarga dengan gangguan 

jiwa. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan hasil penelitian ini dapat 

digunakan sebagai dasar pengembangan atau referensi dalam 

melakukan penelitian selanjutnya.
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